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ABSTRAK 

 Strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dengan cara memfasilitasi perbedaan kebutuhan belajar siswa sehingga 

mencapai peningkatan hasil belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh  strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SDN 

Baturintang. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, dengan populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IV SDN Baturintang dengan 

menggunakan dua sampel kelas yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang 

memiliki jumlah 20 siswa dan kelas IVB sebagai kelas kontrol yang memiliki 20 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, 

dokumentasi dan uji coba instrumen menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas uji homgenitas dan uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-

test. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat hasil perhitungan dari uji 

hipotesis yang diperoleh nilai taraf sig (2-tailed) adalah 0,003 ≤ 0,05 maka 

menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila  kelas IV di SDN Baturintang.  

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Motivasi Belajar,Pendidikan 

Pancasila  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan kemajuan pendidikan di Indonesia terus maju dan 

mengalami perubahan penggunaan teknologi dan strategi pembelajaran yang 

baru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan 

salah satu hal yang memiliki pengaruh besar terhadap pencapain hasil belajar 

siswa. Pemerintah dan pihak sekolah kini berkomitmen untuk memberikan 

pengajaran sebaik mungkin agar siswa menjadi termotivasi saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mendukung proses kegiatan belajar mengajar menyenangkan dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didiknya yakni “ Merdeka 

Belajar”, yang artinya kemerdekaan dalam berinovasi dan berpikir. Merdeka 

belajar ini terfokus pada bebasnya siswa untuk belajar yaitu untuk belajar 

secara mandiri dan kreatif sedangkan guru hanya menjadi penggerak dalam 

pembelajaran (Ainia, 2020: 95).  

Guru penggerak merdeka belajar adalah guru yang kreatif, inovatif dan 

terampil dalam pembelajaran dan bersemangat dalam melayani siswa, mampu 

mengembangkan dan membangun hubungan antara guru dan sekolah dengan 

komunitas yang lebih luas serta menjadi pembelajaran sekaligus distributor 

penggerak perubahan di sekolah. Merdeka belajar mengharapkan adanya 

proses pembelajaran yang berpihak pada siswa. Dengan demikian seorang 
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guru sebagai ujung tombak pendidikan dituntut untuk mampu merancang 

pembelajaran yang berbasis merdeka belajar. Inti dari merdeka belajar ini 

adalah bahwa proses pendidikan harus menciptakan suasana yang 

membahagiakan. Bahagia untuk siapa? Bahagia untuk guru, siswa, orang tua 

dan bahagia untuk semua orang (Saleh, 2023: 52). 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SDN 

Baturintang dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 

masih mengalami sejumlah tantangan dalam proses pembelajaran. Secara 

tertetentu, terdapat permasalahan dalam penggunaan strategi pembelajaran 

karena guru masih menggunakan strategi pembelajaran yang kurang bervariasi 

yang hanya memfokuskan diri dengan strategi yang dikuasai tanpa 

memberikan strategi pembelajaran yang siswa butuhkan dimana guru 

mengajar di depan kelas cendrung hanya menggunakan buku pelajaran dan 

papan tulis yang dimana peneliti melihat siswa hanya diminta untuk 

mendengarkan, mencatat dan menghafal. Keadaan ini yang menyebabkan 

siswa tidak bisa memahami materi yang disampaikan, ini terlihat pada 

kegiatan belajara  mereka yang cepat merasa bosan dan masih ada siswa yang 

terlihat tidak fokus dan tidak aktif saat kegiatan belajar mengajar dan 

cendrung kurang memperhatikan apa yang diajarkan guru dengan lebih 

memilih ngobrol dengan teman sebangkunya yang kemudian berpengaruh 

pada motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Mengingat pentingnya belajar pendidikan pancasila  dalam kehidupan 

siswa, maka guru menciptakan pembelajaran dengan lebih memperhatikan 
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kebutuhan siswa. Agar siswa memahami pembelajaran dikelas dan mencapai 

tujuan pendidikan pancasila yang diharapkan. Jika strategi yang digunakan 

tidak sesuai yang dibutuhkan siswanya maka hasil dalam proses 

pembelajarannya tidak akan terlihat. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

siswanya.  

Komponen yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya 

adalah motivasi belajar yang dimana dapat meningkatkan keberhasilan belajar 

siswa. Motivasi belajar sangat penting dalam proses pembelajaran karena 

tanpa itu seseorang tidak akan mampu melalukan upaya yang diperlukan 

untuk belajar. Dengan demikian seorang guru mempunyai peran besar 

terhadap motivasi belajar siswa. Serupa dengan itu, strategi pembelajaran yang 

sesuai akan mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang lebih 

aktif. Terbutki bahwa motivasi belajar dan strategi pembelajaran memiliki 

pengaruh yang besar terhadap keberhasilan belajar siswa.  

Berdasarkan masalah tersebut yaitu rendahnya motivasi belajar siswa, guru 

harus menyadari betapa pentingnya pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Oleh 

karena itu guru harus memahami kondisi siswanya agar materi pembelajaran 

yang disampikan menarik, tidak membosankan siswanya dalam belajar. Guru 

juga hrus memiliki kesadaran yang tinggi untuk segera mengetahui apakah 

kegiatan pembelajaran sudah membosankan siswa maka jika hal ini terjadi 
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guru segera mencari solusi atau cara untuk menanggulanginya. Hal ini yang 

menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa. 

Sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan pada siswa, 

guru juga harus memperhatikan keragaman kepribadian dan kemampuan 

siswanya di kelas. Karena keunikan setiap siswa, maka kegiatan pembelajaran 

perlu diprioritaskan dalam pengembangan pendidikan. Guru memegang 

peranan penting dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran. Menurut 

pandangan Ki Hajar Dewantara, peran seorang guru adalah memberikan 

bimbingan kepada anak-anak, sehingga memungkinkan mereka untuk 

berkembang dan mencapai potensi penuh mereka untuk mencapai 

kesejahteraan dan kepuasan maksimal. 

Untuk menyikapi masalah di atas, bisa diterapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran yang dibedakan adalah pendekatan pengajaran 

yang beragam yang memungkinkan guru memenuhi kemampuan dan 

kebutuhan unik semua siswa di kelas. Ini mencakup berbagai metode untuk 

memperoleh konten, memproses informasi, menghasilkan ide, dan membuat 

materi pembelajaran dan penilaian. Dapat memperoleh pengetahuan secara 

efisien (Suwartiningsih, 2021: 82).  

Dapat disimpulkan strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara memfasilitasi perebedaan 

kebutuhan belajar siswa sehingga tercapai peningkatan hasil belajar, dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang berdiferensiasi diharapkan siswa 



5 
 

 
 

khususnya kelas IV lebih aktif dalam belajar dan bisa meningkatkan motivasi 

belajarnya.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

IV di SDN Baturintang “ 

1.1 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dikaji 

adalah Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas IV SDN Baturintang? 

1.2 Tujuan penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian 

yaitu untuk analisis pengaruh strategi pembelajaran terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN Baturintang  

1.3 Manfaat Penelitian  

1.3.1  Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dengan menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dapat menambahkan motivasi belajar siswa, 

serta sebagai sumber bagi peneliti yang melakukan peneliti tambahan. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 
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Hasil penelitian ini semoga dapat menambah wawasan baru dan 

strategi dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.  

b. Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

c. Bagi guru  

Memberi wawasan kepada guru agar bisa dijadikan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan ketika peroses belajar 

mengajarnya.  

1.4 Batasan Operasional  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperlukan suatu batasan 

operasional, jadi peneliti difokuskan pada apa yang ingin diterapkan dan apa 

yang perlu diperbaiki untuk mencapai tujuan, karena itu peneliti ini hanya 

dimaksudkan untuk mengetahui hasil dan efek dari: “pengaruh strategi 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV SDN Baturintang “. 

1. Strategi pembelajaran terdiferensiasi adalah metode yang memungkinkan 

guru menyampaikan pengajaran dengan menggunakan berbagai 

pendekatan pengajaran untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. 

Persyaratan ini dapat terwujud dalam bentuk dasar pengetahuan yang 

sudah ada, keingintahuan yang tulus untuk memperoleh informasi baru, 

metode pembelajaran yang disukai, dan pemahaman komprehensif tentang 

materi pelajaran. 
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2. Motivasi belajar adalah daya penggerak yang ada pada diri siswa yang 

dapat menimbulkan kegiatan belajar demi mencapai tujuan yang di 

inginkan. 

3. Mata pelajaran pendidikan pancasila  merupakan salah satu mata pelajaran 

yang harus di pelajari di bangku sekolah dasar.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Yang Relevan  

 Penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan masalah penelitian ini 

dianggap relevan oleh peneliti dalam peneliti ini, sesuai dengan temuan 

penelitian. Karena hasil penelitian sebelumnya akan mempermudah untuk 

melakukan penelitian dimasa yang akan datang atau akan dijadikan sebagai 

acuan, maka tujuan dari penelitian sebelumnya adalah untuk menyusun 

sejumlah besar temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain dimasa 

lalu. Berikut penelitian sebelumnya yang relevan: 

1. Penelitian oleh Cindyana & Noviana yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbantuan Materi Ajar Geometri Berbasis 

RME Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 3 Sekolah 

Dasar” menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pembelajaran 

berdiferensiasi berbantuan materi ajar geometri berbasis RME dengan 

belajar secara konvensional yang dimana dilihat dari hasil uji hipotesis di 

peroleh nilai signifikansi (2-tailed) untuk nilai posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,029. Maka dapat disimpulkan < 

0,05 dengan keputusan Hₐ diterima H0 di tolak dan disimpulkan bahwa 

ada pengaruh pembelajaran berdiferensiasi berbantan materi ajar geometri 

berbasis RME terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 
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terdapat berbantuan materi ajar geometri yang berbasis RME dan variabel 

terikatnya. 

2. Penelitian oleh Laia ISA (2022) yang berjudul “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Berdeferensiasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMA 

Negri 1 Lahusa “Berdasarkan data penelitian dan analisis yang dilakukan 

peneliti dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran diferensiasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

hitung lebih besar dari nilai tabel sehingga mendukung diterimanya 

hipotesis alternatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

strategi pembelajaran diferensiasi pada kelas eksperimen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi bisnis 

dan energi kelas X MIA SMA Negeri 1 Lahusa tahun ajaran 2021/2022.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yag akan 

penelititi lakukan sekarang terletak pada lokasi dan bidang kajiannya, 

lokasi dalam penelitian sebelumnya di SMA Negri 1 Lahusa dan tujuannya 

untuk meningkatkan hasil belajar.sedangkan yang akan dilakukan oleh 

peneliti di SDN Baturintang dan tujuannya untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi.  

3. penelitian oleh Noviyanti & Lestari (2023) yang berjudul “ Pengaruh 

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Computational 

Thinking Siswa Sekolah Dasar” Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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kemampuan berpikir komputasi siswa sekolah dasar menunjukkan 

peningkatan setelah perlakuan pembelajaran yang dibedakan. Hal ini 

terlihat dari analisis rata-rata skor N-gain yang menunjukkan kemajuan 

signifikan. Sedangkan nilai N-gain terendah mencapai nilai 0,32. 

Berdasarkan rata-rata jumlah N-gain tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dampak penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan 

berpikir komputasi siswa sekolah dasar berada dalam rentang sedang. 

Validitas nilai N-gain ini selanjutnya didukung dengan melakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji beda berpasangan (paired sample t-test) 

pada data pre-test dan post-test seri 1, 2, dan 3. Hasilnya menunjukkan 

bahwa t-hitung lebih besar daripada nilai t-tabel. Pada seri pertama 

diperoleh t-hitung sebesar 7,319. Pada seri 2, t-hitungnya tercatat sebesar 

9,729, sedangkan pada seri 3 meningkat menjadi 11,660. Nilai t tabel 

untuk tingkat signifikansi 0,05 dan tingkat kepercayaan 95% dengan 

derajat kebebasan sebesar 29 adalah sebesar 2,045. Berdasarkan temuan 

tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan mengenai dampak pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa sekolah 

dasar dapat dianggap valid.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan sekarang terletak pada variabel bebasnya sedangkan 

persamaan peneliti yang terdahulu dengan peneliti yang akan dilakukan 

sekarang yaitu sama-sama menggunakan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam proses pembelajaran. 
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2.2 Kajian Pustaka  

2.2.1 Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi  

Strategi merupakan sebuah rancangan dari kegiatan yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Maulana 

(2008: 37) mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah siasat yang 

secara sengaja dirancang oleh guru yang berkaitan dengan rincian 

persiapan pembelajaran agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat 

tercapai dengan optimal. Ada pula pendapat lain yang menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran adalah aktiviatas sebenarnya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dapat dilakukan dan dipersiapkan 

oleh pengajar sebagai seseorang pendidik (Herlina, dkk,. 2022: 4). 

Adapun Pengertian strategi pembelajaran secara luas adalah suatu cara 

untuk menetapkan dari keseluruhan dari banyak aspek sehubungan 

dengan pencapaian sasaran atau tujuan dari pembelajaran, juga ada 

didalamnya adalah berupa kegiatan untuk perencanaan dan 

pelaksanaan sampai pada kegiatan penilaian pembelajaran (Mesra, 

2023: 31). 

Dalam pemilihan strategi yang tepat dalam pembelajaran, akan 

memberi dampak yang positif pada siswa yang menerima materi. Oleh 

karena itu Strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah merancang 

variasi pembelajaran yang menarik dengan memadukan jenis gaya 

belajar dan berminat dalam belajar (Saputra & Marlina 2020: 98). 
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Maka dapat disimpulkan strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah 

salah satu yang dapat digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan 

belajar siswa yang beragam di dalam kelas yang sama. Kelebihan dari 

pembelajaran berdiferensiasi adalah menggunakan beberapa strategi 

terhadap konten, proses, produk dan berpusat pada murid, perpaduan 

dari pembelajaran seluruh kelas, kelompok dan individu dan bersifat 

organik dan dinamis.  

2. Strategi Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran  

Adapun strategi pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan ada 

tiga, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses dan diferensiasi 

produk. 

1. Diferensiasi konten  

Isi mengacu pada materi yang akan dimanfaatkan guru selama 

pembelajaran atau dipelajari oleh siswa. Hal ini 

mempertimbangkan keselarasan kebutuhan belajar siswa, termasuk 

tingkat kesiapan, minat, dan profil pembelajaran, atau kombinasi 

dari faktor-faktor tersebut. Jadi guru dalam diferensiasi konten ini 

dia melakukan penyesuaian materi sesuai dengan kebutuhan dari 

siswanya, diferensiasi konten juga dapat dilakukan dengan 

berdasarkan minat siswa jadi guru dapat menyediakan jenis-jenis 

topik yang mereka minati sesuai dengan materi pembelajaran, guru 

juga harus memahami gaya belajar murid yang cenderung kepada 

pembelajaran visual, audio, dan kinestetik. Untuk mengetahui 
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keunikan profil belajar dari siswanya bisa dilakukan dengan 

melakukan asesmen diagnostik, untuk memudahkan bagi guru bisa 

menyajikan konten pembelajaran yang tepat sesuai dengan profil 

belajar siswanya. Adapun ciri-ciri diferensiasi konten yaitu  

1. Materi disajikan dengan bentuk beragam (video, bacaan atau 

gambar). 

2. Terdapat keterampilan atau pengetahuan yang bisa dipelajarai 

secara mandirir oleh setiap siswa. 

3. Pengetahuan yang disajikan memungkinkan siswa 

menyampaikannya pada teman sebaya. 

4. Pengetahuan disajikan dalam berbagai tingkat kesuitan untuk 

satu tema besar. 

5. Adanya sumber belajar yang kaya sehingga setip siswa dapat 

memilihi salah satu sub materi yang disukai. 

Dalam pembelajaran berdifernsiasi ada dua cara membuat 

konten pelajaran berbeda yaitu :  

a. Kesiapan dan minat siswa, Sesuaikan kurikulum agar sesuai 

dengan kesiapan dan minat siswa, pastikan bahwa pengajaran 

guru selaras dengan apa yang siswa persiapkan dan lakukan.  

b. Gaya belajar siswa , Sesuaikan penyampaian konten agar 

selaras dengan gaya belajar unik masing-masing siswa, untuk 

memastikan pemahaman dan keterlibatan yang optimal. 

2.  Diferensiasi Proses  
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Proses merupakan mengacu bagaimana siswa akan memahami 

atau memaknai materi yang dipelajarai. Guru memahami apakah 

siswa belajar mandiri atau kelompok, merancang pembelajaran 

yang berlansung identifikasi kebutuhan siswa selama proses 

pembelajaran. Guru memvariasikan proses pembelajaran yang 

beragam yang disesuaikan dengan situasi, kondisi pada saat itu. 

Dan disinilah peran guru untuk bagaimana bisa menerapkan apa 

model atau metode atau tehnik yang terbaik sesuai dengan situasi 

pada saat itu. Menurut Sutaga (dalam Basir 2023: 136) Difrensiasi 

proses dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Kegiatan berjenjang, setiap siswa belajar mendapatkan 

pemahaman dan keterampilan yang sama tetapi dilakukan 

dengan berbagai tingkatan dukungan, tantangan kompleksitas 

yang berbeda-beda. 

2. Pertanyaan pemandu atau tantangan, memberikan pertanyaan 

pemandu atau tantangan melalui sudut minat untuk mendorong 

siswa mengeksplorasi materi pembelajaran. 

3. Memberkan durasi waktu, memberikan durasi waktu untuk 

menyelesaikan tugas terutama untuk siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajara. 

4. Kegiatan pembelajaran yang variatif, mengembangkan kegiatan 

belajar mengajar yang bervariasi. 
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5. Pengelompokan yang fleksibel, menggunakan pembelajaran 

secara berkelompok yang fleksibel sesuai dengan kesiapan, 

kemampuan serta minat siswa. 

3. Diferensiasi produk  

Produk merupakan hasil usaha atau prestasi yang harus 

ditunjukkan siswa kepada gurunya. Produk ini hadir dalam 

berbagai bentuk seperti esai, karya tulis, hasil tes, pertunjukan, 

presentasi, atau pidato. Produk ini harus menunjukkan pemahaman 

komprehensif tentang tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Diferensiasi produk dapat dilakukan dengan cara 1) memberikan 

tantangan dan keragaman, 2) memberikan pilihan kepada siswa, 

bagaimana mereka dapat mengekspresikan pembelajaran yang 

diingnkan, sesuai dengan definisi pembelajaran berdiferensiasi. 

Dalam penelitian ini akan fokus pada strategi pembelajaran 

berdiferensiasi konten. Berdiferensiasi konten adalah cara yang 

digunakan dalam pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 

individu siswa dengan memberikan materi yang disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar mereka yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan 

akses ke pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tingkat 

kemampuan mereka. Guru mengembangkan penilaian 

komprehensif terhadap kebutuhan belajar siswa dengan 

memanfaatkan berbagai indikator profil belajarnya. Pendekatan ini 
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memungkinkan siswa untuk mengekspresikan preferensi mereka 

mengenai media yang mereka anggap paling efektif untuk 

pembelajaran mereka. Dalam pemetaan ini, guru mengumpulkan 

informasi tentang profil pembelajaran siswa dengan 

mempertimbangkan lokasi geografis, latar belakang budaya, dan 

metode pembelajaran yang disukai. penelitian ini akan 

menggunakan angket dan observasi untuk mengetahui gaya belajar 

siswa apakah gaya belajarnya audiotori, visual atau kinestetik.  

Adapun menurut Tomlinson (2001: 9-11) Ada tiga dasar 

sebelum menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kesiapan belajar siswa (Readines siswa)  

Kesiapan belajar mengacu pada kemampuan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru. Penugasan yang 

mempertimbangkan tingkat kesiapan belajar siswa akan 

menantang siswa dan mendorong mereka keluar dari zona 

nyamannya. Meskipun demikian, dengan adanya lingkungan 

belajar yang sesuai dan dukungan yang memadai, individu 

masih dapat unggul dalam menguasai materi baru. 

Tujuan menilai kesiapan belajar siswa adalah untuk 

menyesuaikan tingkat kesulitan materi pembelajaran, 

memastikan bahwa materi tersebut memenuhi kebutuhan 

belajar siswa. Untuk mengukur kesiapan siswa terhadap suatu 
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konsep, guru dapat melakukan penilaian singkat untuk menilai 

pemahaman mereka terhadap topik tersebut. Selain itu, guru 

dapat mengamati siswa dari dekat saat mereka menyelesaikan 

tugas dan menanyakan pengetahuan mereka tentang materi.  

2. Minat siswa  

Rasa ingin tahu berfungsi sebagai katalis penting bagi siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses memperoleh pengetahuan. 

Dengan memahami minat siswa, pendidik dapat merancang 

pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Menghargai 

keberagaman minat siswa dapat menyulut semangat belajarnya. 

Menemukan minat siswa dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan pertanyaan kuisioner, survei, dan mendorong 

siswa untuk menghubungkan minatnya dengan topik studi 

tertentu. 

3. Profil belajar siswa  

Profil pembelajaran siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain bahasa, budaya, kondisi lingkungan atau keluarga, 

kesehatan. Selain itu, hal ini juga terkait dengan cara belajar 

yang disukai seseorang. Tujuan pemetaan kebutuhan belajar 

siswa berdasarkan profil belajar siswa adalah untuk 

menciptakan lingkungan yang menumbuhkan pembelajaran 

alami dan efisien bagi siswa. Namun, para pendidik sering kali 

menyesuaikan metode pengajaran mereka berdasarkan 
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preferensi mereka sendiri, meskipun mereka menyadari bahwa 

setiap siswa memiliki profil pembelajaran yang unik. 

Memahami konsep ini sangat penting bagi guru untuk 

mendiversifikasi media dan metode yang mereka gunakan saat 

mengajar siswa. Penting juga untuk diketahui bahwa 

kebanyakan orang lebih suka kombinasi profil (gaya). Menurut 

Tomlinson (2001). Ada banyak faktor yang dapat mengetahui 

pembelajaran seseorang. Berikut ini beberapa yang harus di 

perhatikan :  

a) Visual yang artinya belajar dengan cara melihat (power point, 

diagram, peta, catatan dan grafik organisator) 

b) Auditori yang artinya belajar sambil dengan mendengar (vidio, 

membaca dengan keras dan mendengarkan musik) 

c) Kinestetik yang artinya belajar sambil melakukan (bergerak, 

kegiatan hands on dan meregangkan tubuh). 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan profil belajar siswa (gaya belajar) yang dapat 

dilakukan dengan cara, melakukan asesment diagnostik sebelum 

pembelajaran berlansung, menyusun modul ajar berdasarkan gaya 

belajar siswa, melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dan 

melakukan evaluasi.  

3. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi  
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Beberapa tujuan pembelajaran berdiferensiasi menurut para ahli 

sebagai berikut:  

Tujuan pembelaajaran berdiferensiasi untuk mengembangkan 

potensi siswa (Marlina, 2019: 8) sebagai berikut:  

1. Untuk mendukung siswa dalam perjalanan belajarnya, pendidik 

dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih baik tentang 

kemampuan siswa, sehingga memungkinkan mereka mencapai 

tujuan pembelajarannya. 

2. Meningkatkan hasil belajar dan menginspirasi siswa untuk 

mencapai tingkat penguasaan yang sesuai dalam pelajarannya. 

Ketika siswa mampu mengejar minatnya sendiri, motivasi 

belajarnya tentu saja akan meroket. 

3. Guru menumbuhkan suasana positif dan kooperatif di kalangan 

siswa. Menekankan pembelajaran yang dipersonalisasi dapat 

menumbuhkan hubungan yang lebih kuat antara pendidik dan 

peserta didik, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi siswa 

untuk unggul secara akademis. 

4. Mendorong peserta didik mengembangkan kemandirian. Jika siswa 

diajari secara mandiri maka mereka akan mengembangkan 

apresiasi yang mendalam terhadap keberagaman dan menjadi 

terbiasa dengannya. 

5. Untuk meningkatkan kepuasan guru, pendidik menerapkan strategi 

pembelajaran yang berbeda di kelas. Pendekatan ini mendorong 
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guru untuk menerima tantangan dan memanfaatkan potensi 

pengajaran mereka, sehingga menumbuhkan kreativitas.  

Menurut Wulandari (2022: 687) yang menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi dalam belajar siswa 

2. Menciptakan siswa menjadi pembelajar yang mandiri 

3. Menciptakan hubungan yang menyenangkan antara guru dan 

siswa. Siswa termotivasi belajar karena pembelajarann yang 

berbeda menumbuhkan hubungan yang erat antara siswa serta 

selayaknya sebagai pengganti orangtua di sekolah. 

4. Siswa menentukan sendiri cara belajarnya. 

5. Meningkatkan kesenangan guru, ketika guru menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

6. Kegiatan pembelajaran yang terstruktur. 

Menurut Marlina (2020: 14) Tujuan pembelajaran 

berdiferensiasi antara lain sebagai berikut:  

1. Mempermudah proses belajar bagi siswa. 

2. Menggali potensi dan kemampuan siswa. 

3. Terjalinnya hubungan yang selaras dan harmonis antara guru 

dan siswa. 

4. Membantu siswa untuk mandiri dan percaya diri. 

5. Menumbuhkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran berdiferensiasi tentunya memiliki 

tujuan untuk membantu siswa dalam belajar, meningkatkan 

Motivasi belajar dan memaksimalkan masing-masing potensi 

pembelajaran siswa dalam lingkungan yang diberikan. 

4. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi  

Adapun menurut Marlina (2019: 20) prinsip-prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai berikut:  

1. Asesmen yang berkesinambungan dalam pembelajaran 

Pendidik harus mencari tahu informasi tentang siswanya dalam 

belajar sehingga dapat menyusun rencana pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Guru menjamin proses pembelajaran yang mengakui keberadaan 

siswanya 

Siswa belajar sesuai dengan kesamaan minat, merangkul 

semua siswa dan guru juga memandang semua tugas siswa 

bermanfaat dan berguna.  

3. Pengelompokkan siswa secara fleksibel  

Pendidik merancang pembelajaran yang memungkinkan 

siswanya berkerja sama dengan teman sebayanya pada waktu 

tertentu. Siswa  juga harus bekerja sama dengan temannya yang 

memiliki minat dengan dirinya.  
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4. Pendidik dan siswa berkerja sama membangun komitmen untuk 

mewujudkan hasil belajar yang optimal.  

5. Strategi pembelajaran yang bervariasi, seperti pusat belajar, 

pengembangan bakat dan minat, olahraga, dll.  

6. Adanya kolaborasi antara guru kelas atau dengan guru pendidik 

khusus. 

7. Penggunaan waktu yang fleksibel dalam merespon proses dan 

hasil belajar.  

8. Siswa dinilai dengan berbagai cara sesuai dengan kebutuahan dan 

perkembangan setiap siswa. 

       Tomlinson menyatakan (dalam Gusteti & Neviyarni, 2020: 639-

640) prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi sebagai berikut: 

1. Lingkungan belajar   

Lingkungan belajar merupakan ruang tempat siswa terlibat 

dalam proses belajar, mendorong pertumbuhan dan 

perkembangannya. Guru hendaknya menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dengan memastikan ruang kelas tertata 

dengan baik dan tertata rapi dan teratur.  

2. Kurikulum yang berkualitas  

Kurikulum yang dirancang dengan baik harus mencakup 

tujuan yang jelas yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajarannya. 
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3. Asesmen berkelanjutan  

Sebelum menyampaikan materi pelajaran, guru melakukan 

penilaian sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran. 

Penilaian awal mengevaluasi tingkat kesiapan siswa dan 

kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, serta sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang akan dipelajari. 

Selanjutnya guru akan melakukan penilaian kedua, 

khususnya penilaian formatif, untuk mengetahui apakah ada 

konsep yang sulit dipahami siswa. Guru dengan cermat 

mengamati proses pembelajaran siswa, mengidentifikasi mereka 

yang mungkin memerlukan bantuan dalam tugas tertentu dan 

menentukan apakah ada instruksi dalam tugas tersebut yang 

memerlukan klarifikasi lebih lanjut. Guru menilai hasil belajar 

pada akhir pembelajaran. Guru lebih dari sekadar mengandalkan 

pengulangan dan memiliki serangkaian metode untuk menilai 

hasil belajar akhir siswa.  

4. Kepemimpinan dan rutinitas di kelas  

Seorang pendidik yang terampil dapat menangani kelas 

secara efektif. Di sini kepemimpinan dipandang sebagai cara 

pendidik membimbing peserta didiknya dalam menaati pelajaran 

dan norma yang telah ditetapkan. Sementara itu, keterampilan 

membimbing pengajaran secara akurat melalui praktik dan 

rutinitas sehari-hari yang diikuti guru untuk menjamin 
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pembelajaran yang efektif dan efisien dikenal sebagai rutinitas 

mengajar. 

5. Pengajaran yang responsive  

Penilaian akhir setiap siswa memungkinkan guru untuk 

mengidentifikasi bidang-bidang di mana mereka dapat 

meningkatkan bimbingan mereka dalam membantu siswa 

memahami materi pelajaran.  

Penulis menarik kesimpulan sebagai berikut dari beberapa 

pendapat tersebut di atas: pertama, kenali siswa, kedua, terapkan 

tujuan pembelajaran yang jelas, ketiga, fleksibilitas dalam 

pembelajaran, keempat, pengelompokkan siswa, penilaian 

formatif, kelima, kenali siswa; keenam kerjasama dalam 

teamwork.  

5. Langkah-Langkah Pembelajaran Berdiferensiasi  

Langkah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dikelas, hal 

yang harus diperhatikan guru antara lain (Sarie 2022: 494):  

a. Melakukan pemetaan kebutuhan belajar siswa berdasarkan tiga 

aspek yaitu: kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar 

siswa dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau survey 

menggunakan angket. 

b. Membentuk kelompok berdasarkan pemetaan kebutuhan belajar 

yang didapatkan dari tes diagnostik awal. 

c. Mengevaluasi dan refleksi pembelajaran yang sudah berlansung. 
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d. Merancang modul ajar berdiferensiasi. 

e. Menyiapkan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik, yang meliputi: slide powerpoint, buku bacaan, 

gambar dan video pembelajaran.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi menurut 

Idamayanti, dkk (2022: 75-83) adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan tujuan pembelajaran.  

2. Memetakan kebutuhan belajar siswa. 

3. Menentukan strategi dan alat penilaian yang akan digunakan.  

4. Menentukan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah rancangan pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas 

sebagai berikut:  

1) Pelaksanaa pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan sesuai 

dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2) Kegiatan kedua dengan tahapan pendahuluan (menyampikan 

tujuan pembelajarn), langkah-langkah modul ajar berdiferensiasi, 

menyimpulkan menutup sesuai dengan prosedur inti. 

3) Pemetaan kebutuhan belajar atau gaya belajar siswa dengan 

menggunakan lembar asesment diagnostik  

4) Guru akan membuat rencana pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan karakteristik siswa.  
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5) Guru memberikan beragam pilihan metode dan media yang akan 

digunakan disini terjadi diferensiasi konten yang akan digunakan.  

6) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa, (audio, visual dan kinestetik). 

7) Terakhir melakukan evaluasi dan refleksi.  

8) Memberikan motivasi. 

2.2.2 Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi Belajar  

Inspirasi berasal dari istilah Latin movere, yang berarti dorongan 

atau kekuatan yang memaksa. Berbagai ahli telah mengemukakan 

sudut pandang yang berbeda-beda mengenai pengertian motivasi. 

Namun konsep dasarnya tetap konsisten – konsep ini berfungsi sebagai 

katalis yang mengubah energi individu menjadi tindakan nyata yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu (Arianti, 2019: 124). Berikut 

beberapa motivasi yang dikemukakan oleh para ahli: 

Menurut Uno (2023:7), motivasi adalah suatu daya penggerak yang 

muncul dari berbagai rangsangan, baik internal maupun eksternal, 

yang mendorong individu untuk memperbaiki perilaku atau 

aktivitasnya dari keadaan sebelumnya. 

Menurut Emda (2018: 175), motivasi melibatkan upaya untuk 

menciptakan kondisi yang menguntungkan yang mendorong seseorang 

untuk bersedia terlibat dalam suatu kegiatan dan, jika mereka memiliki 

ketidaksukaan, berupaya menghilangkan perasaan negatif tersebut. 
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Sesuai temuan penelitian Darmayanti (Putri, dkk,. 2023: 196), 

motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong yang mendorong 

individu untuk berusaha mencapai keunggulan, baik diukur 

berdasarkan tolok ukur pribadi maupun standar eksternal. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan motivasi belajar adalah suatu dorongan yang di 

berikan kepada siswa untuk mengarahkan pada kegiatan belajar agar 

tujuan yang dikhendaki siswa itu tercapai.  

2. Fungsi Motivasi Belajar  

Efektivitas proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi 

belajar siswa. Guru sebagai pendidik memberikan inspirasi kepada 

peserta didiknya untuk menimba ilmu dan menggapai cita-citanya. 

Menurut Wina Sanjaya (dalam Harahap, dkk., 2021: 202) ada dua 

fungsi motivasi belajar diantaranya  

1. Mendorong keterlibatan siswa. Perilaku manusia didorong oleh 

faktor internal yang dikenal dengan motivasi. Siswa sangat 

termotivasi untuk menyelesaikan tugas dengan segera dan berusaha 

mencapai keunggulan akademik, didorong oleh antusiasme mereka 

untuk belajar. 

2. Sebagai seorang direktur, perilaku yang ditunjukkan oleh setiap 

orang terutama didorong oleh kebutuhan pribadinya atau keinginan 

untuk mencapai tujuan tertentu.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan fungsi motivasi 

belajar sebagai dorongan yang dilakukan guru dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Keberhasilan siswa dalam proses belajar sangat dipengaruhi oleh 

motivasinya. Siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk belajar 

sadar akan keinginannya untuk unggul dalam upaya pendidikannya. 

Menurut Kompri (2016:232), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi dalam belajar.  

a. Kondisi lingkungan siswa  

Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, 

lingkungan tempat tinggal, pergaulan bermasyarakat dan pergaulan 

teman sebaya.  

b. Kondisi siswa 

Kondisi siswa yang sedang sakit akan mengganggu 

perhatian dalam belajar. 

c. Kemampuan siswa  

       Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan 

dan kecakapan dalam pencapaiannya. 

d. Cita-cita dan aspirasi siswa  

       Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik dari 

intrinsik maupun eksterinsik. 
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Menurut Slameto (dalam Emda 2017: 177) adapun faktor-

faktor yang menyebabkan siswa kurang motivasi dalam belajar 

adalah faktor internal yang berasal dari diri individu yang dimana 

yang kurangnya hasrat keinginan untuk berhasil, dan faktor 

eksternal faktor yang berasal dari lingkungan dari siswa terdiri atas 

lingkungan sosial seperti guru, dan teman sebaya. 

4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Untuk mencapi keberhasilan belajar yang optimal guru dituntut 

kreativitas dalam meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Menurut 

Wina Sanjaya (dalam Emda, 2018: 179-180) ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa sebagai berikut:  

e. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 

   Memiliki tujuan yang jelas dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa dalam memperoleh pengetahuan. Semakin jelas tujuannya 

maka semakin besar pula dorongan siswa untuk belajar. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk mengkomunikasikan 

dengan jelas tujuan yang dimaksudkan pada awal perjalanan 

pembelajaran. 

f. Menciptakan suasana yang menyenangkan.  

g. Berikan pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa.  

h. Berikan penilaian. 

i. Ciptakan persaingan dan kerja sama. 
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5. Indikator Motivasi Belajar  

      Adapun  menurut Uno (2023: 8) indikator motivasi diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita 

4. Penghargaan dan penghormatan atas diri 

5. Lingkungan yang kondusif 

6. Kegiatan yang menarik dalam belajar  

       Sedangkan menurut Sardiman (2012: 77) motivasi belajar 

memiliki indikator sebagai berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas  

2. Ulet menghadapi kesulitan tidak lekas putus asa 

3. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang 

dewasa 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas rutin  

6. Dapat mempertahankan pendapatnya  

7. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

      Menurut pengertian yang diberikan para ahli di atas, terdapat 

berbagai macam indikator motivasi belajar. Para peneliti secara selektif 

mengekstraksi indikator-indikator kunci untuk mengevaluasi tingkat 

motivasi siswa, dan menggunakannya sebagai titik referensi.  
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2.2.3 Pendidikan Pancasila   

1. Pembelajaran Pendidikan Pancasila Bagi SD 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sangat penting 

dalam membentuk karakter siswa SD/MI. Sebab, Pendidikan Pancasila 

mengeksplorasi bagaimana peserta didik dapat berkembang menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan beretika. Mempelajari ilmu 

pendidikan pancasila sangatlah penting di setiap jenjang pendidikan, 

karena memainkan peran penting dalam membentuk masa depan bangsa 

kita untuk generasi yang akan datang. Berikut ini faktor-faktor yang 

menyoroti pentingnya pembelajaran Pendidikan Pancasila bagi peserta 

didik:  

1. Pentingnya menumbuhkan rasa cinta dan hormat yang mendalam 

terhadap Tuhan dan sesama makhluk hidup, berpedoman pada 

prinsip Pancasila. Kasih dan rasa hormat ini hendaknya tercermin 

dalam tindakan dan pilihan kita sehari-hari. 

2. Pendidikan Pancasila bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman 

yang mendalam dan praktik yang cermat tentang hak dan tanggung 

jawab di kalangan siswa, mengedepankan kejujuran, demokrasi, 

dan akuntabilitas. 

3. Pendidikan Pancasila membantu peserta didik mengembangkan 

pemahaman yang mendalam terhadap sesama warga negara dan 

menumbuhkan rasa persatuan dalam keberagaman yang kuat. 
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4. Membantu mahasiswa memahami seluk-beluk sistem 

pemerintahan dan berbagai peraturan negara, baik yang tersurat 

maupun tersirat. 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar   

Menurut Lubis (2020: 25-26) di dalam bukunya tujuan 

pembelajaran pendidikan pancasila sebagai berikut  

a. Mempunyai kemampuan dalam bepikir kritis, berjiwa pancasila 

dan bersikap nasionalisme. 

b. Memiliki pola pikir dalam memecahkan masalah yang terjadi di 

negara khusnya negara Indonesia. 

c. Memiliki rasa kesatuan dan persatuan dalam mempertahankan 

bangsa Indonesia menuju lebih baik. 

d. Memiliki karya yang inovatif untuk mengangkat harkat dan 

martabat di depan para negara-negara lain. 

e. Memiliki pandangan kebangsaan dalam menjunjung tinggi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dengan rasa cinta tanah air.  

f. Mendalami nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Karakteristik Pendidikan Pancasila  

Menurut Ihsan ( dalam Lubis 2020: 25) menyatakan bagian 

karakteristik mata pelajaran pendidikan pancasila adalah sebagai 

berikut: 

a. Memfokuskan pada pemecahan masalah  

b. Bisa dibuat dalam berbagai konteks. 
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c. Membimbing siswa menjadi pembelajar mandiri. 

d. Mendidik siswa untuk merancang dan melakukan kegiatan ilmiah.  

e. Memfokuskan materi pelajaran dengan konteks kehidupan siswa 

yang berbeda. 

f. Mengamalkan penilaian autentik dan, 

g. Membangkitkan siswa untuk menerapkan materi yang telah 

dipelajari. 

2.3 Kerangka Berpikir  

  Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah rumusan berbagai 

permasalahan tersebut. Permasalahan yang dihadapi adalah meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Kerangka yang dibuat untuk mempermudah peneliti 

dalam melaksanakan penelitian yang dilaksanakan agar terlaksana secara 

maksimal. Penelitian melakukan kerangka menjadi lebih mudah memahami 

tahapan yang akan dilaksanakan. Berikut bentuk kerangka berpikir peneliti 

gunakan pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi  

belajar siswa: 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

 
 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis  

   Menurut Sugiyono (2017: 95) Hipotesis adalah jawaban sementara 

rumusan masalah peneliti dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.  

Masalah atau kondisi 

siswa  

Solusi  

a. Strategi pembelajaran  

yang kurang 

bervariasi 

b. Guru kurang 

memperhatikan 

kebutuhan siswa 

c. Siswa Tidak 

memperhatikan guru 

dalam menyampikan 

materi pembelajaran 

PPKn 

 

Penerapan Strategi 

Pembelajaran 

Berdferensiasi  

Hasil yang diharapkan  

Strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat 

berpengaruh dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa 
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Ho = Tidak terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan  Pancasila kelas IV di SDN Baturintang. 

Ha = Terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajarn Pendidikan Pancasila 

kelas IV di SDN Baturintang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen semua yang dikenal juga dengan nama lain Quasi-

Eksperimental Design. Metode eksperimen adalah metode yang digunakan 

untuk mencari pengaruh tertentu terhadap yang lain yang kondisi 

terkendalikan karena metode quasi eksperimental design untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap grup eksperimen dan grup kontrol yang 

tujuannya pada pelaksanaan penelitian (Sugiyono 2013: 73) 

Sementara rancangan pada penelitian ini yang di gunakan adalah quasi 

eksperimental desain yang digunakan adalah non-equivalent control grup 

design. Penelitian yang menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan antara dua kelompok itu 

Kelompok eksperimen dalam proses pembelajarannya mendapatkan 

peerlakuan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada kelas IV A sedangkan 

kelompok kontrol dengan diterapkan pembelajaran media pembelajaran yang 

berbasis video audio visual. 
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian  

Grup Pre-tes Perlakuan Post-tes 

Eksperiment O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sugiyono (2014: 49)  

Keterangan :  

O1 : Pre-tes kelas eksperimen  

O2 : Pos-tes kelas eksperimen  

O3 : Pre-tes kelas kontrol  

O4 : Pos-tes kelas kontrol  

X : pemberian perlakuan pada kelas eksperimen  

- : Perlakuan pada kelas kontrol  

Sebelum diberikan perlakuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

terlebih dahulu akan diberikan pretest untuk mengetahui hasil motivasi 

belajar. Kelompok eksperimen kemudin akan mendapatkan perlakuan (X), 

pembelajaran berdiferensiasi setelah itu kelas kontrol mendapatkan 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis Audio Visual.  

3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu penelitian  

Lokasi yang diambil penelitian ini di kelas IV SDN Baturintang yang 

beralamat di Desa Ganti Kec. Praya Timur, Kab. Lombok Tengah. Dan sudah  

dilaksanakan tahun ajaran 2023/2024 semester ganjil.  
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3.3 Ruang Lingkup Penelitian  

   Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Ruang lingkup objek penelitian  

Ruang lingkup objek penelitian yang digunakan peneliti adalah 

pengaruh strategi pembelajaran berdifernsiasi terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas IV. 

2. Ruang lingkup subjek penelitian  

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 

Baturintang. 

3. Ruang lingkup tempat penelitian  

         Ruang lingkup penelitian ini dilakukan di SDN Baturintang Kelas 

IV. 

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

        Populasi dalam penelitian mengacu pada bidang studi tertentu yang 

dipilih oleh peneliti. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 

180), populasi mengacu pada wilayah luas yang mencakup berbagai objek 

dan subjek dengan karakteristik berbeda yang digunakan peneliti untuk 

melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, yang berfungsi sebagai 

sumber data yang berharga untuk tujuan penelitian. 

          Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 40 siswa kelas IV SD 

SDN Baturintang yang dibagi menjadi 2 kelas. 
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2. Sampel Penelitian  

       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut harus betul-betul mewakili populasi yang diteliti.  

       Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas 

yang berjumlah setiap kelas nya 20 siswa. Setelah dilakukan pengambilan 

sampel maka kelas A sebagai eksperimen dan kelas B sebagai kontrol. 

Tabel 3.2 jumlah data kelas IVA dan kelas IVB SDN Baturintang  

No Kelas A dan B Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas eksperimen 14 6 20 

2 Kelas kontrol 8 12 20 

Jumlah keseluruhan siswa kelas IV 40  

 

3.5 Variabel Penelitian  

       Menurut Sugiyono (2009: 61) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif 

memiliki dua jenis variabel. Sehingga Variabel penelitian ini menggunakan 

dua variabel yakni variabel indevenden (variabel bebas) dan variabel 

devenden (variabel terikat). 

1. Variabel indevenden (variabel bebas) adalah Faktor-faktor yang 

mempengaruhi atau menyumbang terhadap perubahan atau munculnya 

variabel terikat. Fokus penelitian ini berpusat pada penerapan strategi 

Pembelajaran Diferensiasi sebagai variabel bebas (X). 

2. Variabel devenden (variabel terikat) adalah Faktor-faktor yang 

dipengaruhi atau ditimbulkan oleh adanya faktor-faktor yang berdiri 
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sendiri. Fokus penelitian ini adalah motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila khususnya variabel terikat (Y). 

3.6 Metode Pengumpulan Data  

        Teknik pengumpulan data adalah cara yang akan digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data (Sugiyono, 2016: 137). Dalam penelitian ini 

peneliti akan menjelaskan metode pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

observasi, angket dan dokumentasi.  

1. Observasi  

       Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan sesuatu yang sedang terjadi dan 

merekam siswa secara metodis saat mereka terlibat dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu peneliti akan melihat bagaimana peroses 

belajar mengajar.  

2.  Angket (kuesioner) 

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada 

siswa untuk mengumpulkan tanggapan berdasarkan kebutuhan spesifik 

peneliti. Tanda-tanda motivasi belajar siswa meliputi ketabahan dalam 

mengerjakan tugas, ketangguhan dalam menghadapi tantangan, 

menunjukkan rasa ingin tahu, memperoleh kepuasan karena bekerja secara 

mandiri, dan memperoleh kepuasan karena menemukan dan 

menyelesaikan masalah. Kuesioner mencakup pernyataan yang 

mengevaluasi sikap dan pendapat individu.  
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3. Dokumentasi  

        Pengambilan gambar selama sesi penelitian berfungsi sebagai 

dokumentasi penelitian itu. Dalam melakukan penelitian diperlukan 

dokumentasi untuk mendapatkan data dari berbagai sumber yang dapat 

dijadikan untuk perbaikan proses peneliti. Dokumentasi berupa gambar-

gambar yang diambil selama proses belajar mengajar, disamping lain 

dokumentasi dapat dijadikan sebagai bukti dalam penelitian ini.  

3.7 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat berharga yang membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data secara efisien. Ketika melakukan 

penelitian, seorang peneliti yang rajin mengandalkan instrumen yang andal 

dan terampil mengekstraksi informasi berharga dari objek/subyek yang diteliti. 

Dalam instrumen penelitian ini terdapat tugas tambahan yang memerlukan 

perhatian:  

1. Lembar Observasi  

       Metode pengumpulan data adalah melalui observasi yang melihat 

mencatat kemajuan siswa saat mereka belajar. Observasi yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV. Peneliti akan melakukan observasi dalam penelitian ini 

dan akan terlihat dampak strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV. 
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Tabel 3.3 kisi-kisi lembar observasi kelas eksperimen 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi  

Langkah-

langkah 

pembelajaran  

Aspek yang diamati 

Pembelajaran yang 

biasanya digunakan 

oleh guru yaitu kelas 

eksperimen yang 

diterapkan strategi 

pembelajaran 

berdiferensiasi  

Kegiatan 

pendahuluan  

1. Guru memberikan salam, 

dan mengajak siswa untuk 

berdo’a dan menyanyikan 

lagi nasional dan membaca 

profil pelajar pancasila  

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa 

3. Guru melakukan 

kompetensi sosial emosi  

4. Guru melakukan ice 

breaking 

5. Guru mengawali 

pembelajaran secara klasik, 

guru menyampaikan materi 

dan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan ini. 

Kemudian Siswa  

diarahkan ke pada 

pertanyaan pematik yang 

berkaitan dengan macam-

macam budaya daerah 

untuk mengecek 

pengetahuan awal siswa.  

6. Guru setelah melakukan 

pemetaan terhadap gaya 

belajar siswa, guru 

mengetahui bahwa terdapat 

siswa yang menonjol 

digaya belajar audio, visual 

dan kinestetik  

 Kegiatan Inti  1. Guru guru membagi kelas 

menjadi 3 kelompok  

2. Guru akan menjelaskan 

kegiatan yang akan 

dilakukan serta 

mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan di 

gunakan di dalam 

pembelajaran.  

3. Siswa yang memiliki gaya 
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Pembelajaran 

Berdiferensiasi  

Langkah-

langkah 

pembelajaran  

Aspek yang diamati 

belajar auditori guru akan 

memberikan media 

pembelajaran yang berbasis 

video mengenai keragaman 

budaya yang ada di 

indonesia. 

4. Siswa yang memiliki gaya 

belajar visual akan di 

beikan foto atau gambar  

keragaman budaya.   

5. Siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik akan 

mencari contoh di internet 

terkait keragaman budaya 

yang ada di indonesia.  

6. Siswa secara berkelompok 

melakukan kegiatan sesuai 

dengan arahan guru dan 

sesuai dengan gaya belajar 

siswa. 

7. Gaya belajar visual  

-siswa mengamati gambar 

tentang keragaman budaya di 

Indonesia  

-siswa menganalisis gambar 

yang disediakan  

-setelah mengamati gambar 

tentang macam-macam 

keragaman budaya di 

Indonesia, siswa menempel 

kartu keragaman budaya di peta 

sesuai dengan daerah masing-

masing 

-selama proses kegiatan guru 

berkeliling memandu dan 

melaksanakan bimbingan 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan  

Gaya belajar audio 

-siswa mengamati video 

tentang keragaman budaya di 

Indonesi  
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Pembelajaran 

Berdiferensiasi  

Langkah-

langkah 

pembelajaran  

Aspek yang diamati 

-peserta didik menganalisis 

video yang disediakan  

-setelah mengamati video 

tersebut , siswa membuat cerita 

sesuai dengan tema yang dipilih 

-selama proses kegiatan guru 

berkeliling memndu dan 

melksanakan bimbingan kepada 

siswa yang mengalami 

kesulitan 

Gaya belajar kinestetik  

-peserta didik mengamati 

contoh gambar macam-macam 

keragaman budaya di Indonesia  

-peserta didik menganalisis 

gambar keragaman budaya di 

Indonesia yang telah disediakan 

-setelah mengamati gambar 

keragaman budaya di 

Indonesia, siswa 

memperaktikan tarian budaya 

yang ada dilingkungan sekitar. 

-selama proses kegiatan guru 

berkeliling memandu dan 

melaksanakan bimbinga kepada 

siswa yang mengalami 

kesulitan 

8. siswa secara 

berkelompok menyampaikan 

hasil      diskusi mereka dengan 

penuh percaya dri dan 

bertanggung jawab 

gaya belajar visual  

-secara berkelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi di 

depan kelas tentang keragaman 

budaya di Indonesia dan 

menyajikan hasil jawaban dari 

LKPD yang di sediakan 

-Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan dari 
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Pembelajaran 

Berdiferensiasi  

Langkah-

langkah 

pembelajaran  

Aspek yang diamati 

tiap-tiap kelompok 

Gaya Belajar Auditori 

-secara berkelompok siswa 

menyampikan hasil diskusi di 

depan kelas dan 

mempersentasikan hasil dari 

LKPD yang disediakan 

-guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan dari 

tiap-tiap kelompok 

Gaya Belajar Kinestetik 

-Secara berkelompok siswa 

menyampaikan hasil diskusi di 

depan kelas dan menyajikan 

hasil dari tariannya di depan 

kelas. 

-Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain utuk 

memberikan tanggapan dari 

tiap-tiap kelompok 

9.Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berani 

menyampaikan hsil analisis di 

depan teman-teman 

 

 Penutup  1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi yang 

telah di pelajari dari berbagai 

kegiatan yang sudah dilakukan  

2. Guru dan siswa melakukan 

refleksi setelah pembelajaran 

hari itu 

3. Memberi motivasi kepada siswa 

4. Guru meminta salah satu siswa 

untuk memimpin do’a sebelum 

kegiatan diakhiri 
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Tabel 3.4 kisi-kisi lembar observasi kelas kontrol 

Media 

video 

Audio 

Visual 

Langkah-

langkah 

pembelajaran  

Aspek yang diamati  

 Kegiatan 

pendahuluan  

1. Guru memberikan salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a 

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan 

menyanyikan lagu nasional dan membaca 

profil pelajar pancasila 

3. Memberi tahu siswa materi yang akan 

dipelajari keragaman budaya di Indonesia  

4. Menjelaskan instruktur berbagai tahapan 

kegiatan seperti obsrvasi, bertanya, 

berkomunikasi dan menarik kesimpulan  

 Kegiatan inti  1. Guru membentuk siswa yang terdiri atas 4  

siswa 

2. Guru mempersiapkan video sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

3. Guru memberikesempatan pada siswa 

untuk memperhatikan video. Biarkan 

siswa meliihat dan menelaah video yang 

disajikan secara seksama agar detil video 

dapat dipahami oleh siswa, selain itu guru 

juga memberikan deskripsi jelas tentang 

video yang sedang diamati siswa.  

4. Setelah menonton siswa diarahkan untuk 

bertanya bagianmana yang belum 

dimengerti tentang keragaman budaya di 

Indonesia  

5. Setelah itu siswa diarahkan untuk 

mengerjakan soal yang sudah disiapkan  

6. Setelah selesai mengerjakan tugas, maka 

guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

 Penutup  1. Guru memberikan apresiasi terhadap 

tugas yang sudah dikerjakan oleh siswa 

2. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

pembelajaran mengenai materi 

pembelajaran ini 

3. Guru memberikan motivasi  

4. Guru menutup pelajaran dengan 
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memberikan kepada siswa lain untuk 

memimpin do’a setelah selesai 

pembelajaran dan salam 

  

2. Lembar angket (kuesioner) 

        Kuesioner adalah metode pengumpulan informasi dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden. (Sugiyono 

2017: 142). Pertanyaan dalam angket gigunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial, dan 

terdapat empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (ST), setuju (S), kurang 

setuju (KS), sangat kurang setuju (SKS).  

Tabel 3.5 kisi-kisi angket motivasi belajar siswa 

Indikator  Subindikator Pernyataan  Jumlah 

item 

Tekun menghadapi 

tugas  

-siswa dapat mengerjakan 

tugas dengan sungguh -

sungguh  

- siswa dapat 

menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

 

1,2,3,4,5, 5 

Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan  

-Apabila ada materi yang 

belum dipahami siswa 

dapat bertanya kepada 

guru 

-Apabila guru 

menjelaskan materi siswa 

dapat mendengarkan 

dengan baik 

6,7,8,9, 4 
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Indikator  Subindikator Pernyataan  Jumlah 

item 

 

Menunjukkan minat -Siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran yang 

menggunakan strategi 

berdiferensiasi  

-Perhatian siswa saat 

diskusi pembelajaran 

PPKN  

10,11,12,13, 4 

 Senang bekerja 

mandiri 

-Setiap ada tugas siswa 

dapat mengerjakan 

dengan sendiri tanpa 

dibantu oleh temannya 

- Siswa dapat berprilaku 

jujur dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan  

14,15,16,17, 4 

Senang mencari dan 

memecahkan 

masalah  

-Siswa mengerjakan soal 

dan tugas dengan tepat 

waktu tanpa peduli 

dengan hasil yang 

diperoleh  

-Siswa tidak cepat putus 

asa dengan hasil yang 

didapatkan  

- Mencari hal-hal yang 

berhubungan dengan 

pembelajaran 

-Apabila ada tugas 

kelompok yang diberikan 

18,19,20 3 
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Indikator  Subindikator Pernyataan  Jumlah 

item 

oleh guru, siswa dapat 

mengumpulkan tepat 

waktu 

Jumlah keseluruhan  20 

Beberapa sub-indikator tersebut akan diubah menjadi pertanyaan-

pertanyaan yang akan dijawab oleh masing-masing responden. Secara khusus 

responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD SDN Baturintang 

yang dijadikan sebagai sampel. 

3. Lembar Dokumentasi  

       Lembar dokumentasi adalah bukti berupa gambar yang diambil oleh 

peneliti selama penelitian. Dokumentasi penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bukti telah melakukan penelitian di SDN Baturintang. 

3.8 Metode Analisis Data 

1. Observasi  

       Observasi dilakukan untuk melihat proses belajar untuk dianalisis 

dengan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterlaksanaan = Indikator yang dicapai 

Jumlah indikator maksimal x 100% 

Pedoman kesimpulan keterlaksanaa pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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 Tabel 3.6 Presentase Keterlaksanaa Pembelajaran  

Presentase plaksanaan Kriteria 

>90 Sangat baik 

80<k<90 Baik  

70<k<80 Cukup  

60<k<70 Kurang  

K<60 Sangat kurang  

         Sudjana (2008: 118) 

2. Angket  

Kuesioner diberikan kepada siswa untuk menilai motivasi belajar 

mereka. Respons tersebut kemudian dianalisis menggunakan rumus 

tertentu.  

   𝑁𝑉 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100% 

Keterangan :  

NV : Nilai motivasi belajar peserta didik 

   Untuk meningkatkan keakuratan data mengenai motivasi belajar siswa, 

dirancanglah seperangkat kriteria untuk menilai tingkat motivasi belajar 

siswa. Kriteria tersebut diperoleh dari informasi yang disajikan pada tabel 

3.7. 

Tabel 3.7 Skor Penilaian Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Perhitungan Katagori penilain  

80-100 Sangat baik 

60-80 Baik  

40-60 Cukup  
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20-40 Kurang  

0-20 Kurang sekali 

 

3. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

    Validitas merupakan salah satu kualitas yang membuat tes hasil 

belajar menjadi baik, menurut Sudjono (2015: 163) mengungkapkan 

bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat, uji 

validitas soal dengan digunakan untuk mengetahui apakah butir soal 

sudah sesuai dengan kisi-kisi atau belum, setelah melalui validitas 

instrumen, kemudian dilanjutkan dengan tahap uji coba instrumen 

dilakukan oleh siswa kelas V. Dalam penelitian ini penguji validitas 

dilakukan terhadap 20 responden agar bisa diketahui valid atau 

tidaknya butir pertanyaan maka di uji cobakan dengan menggunakan 

rumus persamaan korelasi product Moment dengan angka kasar pada 

persamaan dibawah ini:  

rxy =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑋𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

keterangan :  

rxy: koefisien korelasi product moment,antara variabel X dan Y, 

dan variabel yang dikorelasikan  

N: Banyaknya peserta tes 

∑X : Skor butir soal 

∑Y: Skor total 

∑XY: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y  
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Nilai rxy akan dikonsultasikan dengan tabel r product 

moment kriteria pengujian sebagai berikut:  

Jika r xy > r tabel soal dikatakan valid  

Jika r xy < r tabel maka dikatakan tidak valid  

Setelah nilai diperoleh nilai tersebut dimasukan ke dalam tabel r 

producet moment.    

2. Uji Reliabilitas  

    Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu tes yang 

merupakan indikator dari Variabel. Reabilitas instrumen dapat diuji 

dengan beberapa uji Reliabilitas, peneliti ini uji coba menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha digunakan untuk pengujian reliabilitas 

instrumen dan aplikasi SPSS 23 for windowas di gunakan untuk 

analisis perhitungan rumus sebagai berikut:  

r11 =
2𝑟11

11
22

1 + 𝑟
11
22

 

keterangan :  

r11: koefisien reliabilitas yang sudah ditentukan  

r
11

22
 : koefisien antara sekor-sekor setiap belah  

Tabel 3.8. Kriteria Reliabilitas Instrumen  

Harga r Keterangan  

0,00-0,20  Sangat rendah 

0,20-0,40 Rendah  

0,40-0,60 Sedang  

0,60-0,80 Tinggi  

0,80-1,00 Sangat tinggi  

(Arikunto, 2010: 223) 
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4. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

         Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis bertistribusi normal atau tidak. Menggunakan program analisis 

statistik SPPS 23 untuk Windows, uji kolmogorov smirnov digunakan 

untuk menentukan apakah datanya normal. Jika tingkat signifikasi 5% dan 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dianggap berdistribusi 

norma.  

2. Uji Homogenitas  

       Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

distribusi data skor motivasi belajar siswa kelas IV. Uji homogenitas 

digunakan untuk memastikan apakah kedua sampel menunjukkan 

keseragaman atau tidak. Metode Levene Test dimanfaatkan peneliti 

pada aplikasi SPSS 23 for Windows untuk membantu perhitungan uji 

homogenitas. Uji Levene adalah metode yang digunakan untuk menilai 

apakah data sampel berasal dari populasi dengan varian yang sama, 

dan membantu mengidentifikasi variasi yang terjadi akibat perlakuan 

yang berbeda. Metode ini digunakan untuk menilai variasi dan 

memastikan apakah terdapat perbedaan rata-rata. Kriteria pengambilan 

keputusan uji homogenitas Levene tes adalah sebagai berikut:   

 Jika niali sig ≥ 0,05 maka data homogen, jika nilai sig ≤ 0,05 

maka data tidak homogen  
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3. Uji Hipotesis  

       Uji hipotesis merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji independent sample t-

tes dengan menggunakan statistik SPSS 23 windows. Uji t-sampel 

independen digunakan untuk menguji perbedaan antara rata-rata dua 

kelompok sampel independen, agar dapat diketahui signifikan apakah 

kedua sampel mempunyai rata-rata yang sama atau tidak dengan rumus 

sebagai berikut: 

  𝑡 =
�̅�1−𝑥 ̅2

√(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1) 𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

 Keterangan  

 �̅�1 = rata-rata nilai eksperimen  

 �̅�2 = rata-rata nilai kelas kontrol  

 𝑆1
2 = varians kelas eksperimen  

 𝑆2
2 = varians kelas kontrol  

 𝑛1 = banyaknya jumlah peserta didik kelas eksperimen  

 𝑛2 = banyaknya jumlah peserta didik kelas kontrol  

 Dengan : 

𝐻𝑜 = Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran pendidikan pancasila kelas 

IV SDN Baturintang  
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Ha = Terdapat pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

motivasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas IV SDN 

Baturintang  
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